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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
problem solving terhadap peningkatan hasil belajar TIK pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Ulujami. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen kuantitatif. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulujami tahun pelajaran 2015/ 2016
dengan jumlah 364 siswa. Sampel penelitian ini dipilih secara acak, kelas yang terpilih adalah dua
kelas sebagai kelas ekserimen (VIII-A dan VIII-G) dan dua kelas sebagai kelas kontrol (VIII-C dan
VII-I). Hasil penelitian menunjukkan rata-rata posttest kelas eksperimen dengan model
pembelajaran problem solving yaitu kelas VIII-A adalah 86 dan kelas VIII-G adalah 86, sedangkan
yang menggunakan metode ceramah pada kelas kontrol yaitu kelas VIII-C adalah 79 dan kelas
VII-I adalah 83. Hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran problem solving terhadap peningkatan hasil belajar TIK pada siswa SMP Negeri 1
Ulujami. Hal ini dapat dilihat dari hasil persamaan regresi linier kelas VIII-A adalah Y= 0,29 +
63,79X dan hasil persamaan regresi linier kelas VIII-G adalah Y= 0,57 + 40,91X artinya yaitu
pengaruh variabel pretest terhadap variabel posttest adalah positif, menunjukkan kenaikan dari
nilai pretest akan diikuti oleh kenaikan nilai posttest.

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of the application of problem solving learning model to
increase learning outcomes of ICT in class VIII SMP Negeri 1 Ulujami. The method used is a method of
quantitative experiments. The population in this study were all students of class VIII SMP Negeri 1 Ulujami
the academic year 2015/2016 with the number of 364 students. The research sample is chosen randomly
selected classes are two classes as class ekserimen (VIII-A and VIII-G) and two classes as the control class (VIII-
C and VIII-I). The results showed the average posttest experimental class learning model of problem solving
that is class VIII-A is 86 and VIII-G is 86, while those using the lecture method on the control class is class
VIII-C is 79 and VIII-I was 83. the results of the study concluded that there are significant learning model
application problem solving to learning outcome of ICT on students of SMP Negeri 1 Ulujami. It can be seen
from the results of the linear regression equation VIII-A is y = 0.29 + 63,79X and the results of the linear
regression equation VIII-G is y = 0.57 + 40,91X means that the effect of variable to variable pretest posttest is
positive, showing a rise of the value pretest will be followed by a rise in the value of the posttest.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu
komponen kehidupan yang paling
dibutuhkan. Pendidikan sangat dibutuhkan
oleh setiap manusia untuk kesejahteraan
hidupnya dalam memperoleh lapangan
pekerjaan demi menunjang kehidupan di
masa depan. Sebagaimana diketahui, bahwa
dilaksanakan di

pendidikan dapat tiga

tempat yang dikenal dengan tri pusat
pendidikan, yaitu keluarga, sekolah, dan
masyarakat.

Pendidikan yang dilakukan di
sekolah bertujuan membantu siswa untuk
mengubah pola pikir yang lebih maju akan
pengetahuan baru yang diperolehnya, hanya
saja sebagian sekolah masih berfokus pada
guru sebagai sumber utama pengetahuan dan
ceramah menjadi pilihan utama dalam
metode mengajar, maka dari itu diperlukan
model pembelajaran lain yang lebih
memberdayakan siswa.

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
tentunya dimiliki oleh setiap sekolah dalam
strategi dan model pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar untuk mempermudah
kegiatan belajar. Kegiatan belajar mengajar
memiliki tiga faktor utama yang saling
berkaitan, vyaitu kurikulum, guru, dan
pengajaran.

Dalam proses belajar mengajar
tentu adanya model pembelajaran yang
digunakan. Banyak model pembelajaran
yang dapat digunakan dalam mengajar.
Macam-macam dari model pembelajaran
tersebut, pemilihan model pembelajaran
disesuaikan dengan mata pelajaran dan
materi pembahasan..

Berdasarkan hasil observasi yang
bersumber dari guru mata pelajaran TIK,
diperoleh informasi bahwa SMP Negeri 1
tahun pelajaran 2015/ 2016
menggunakan Kurikulum 2013 dan metode

ceramah digunakan dalam proses belajar

Ulyjami

mengajar. Terdapat 27 kelas, yaitu kelas VII,
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kelas VIII, dan kelas IX yang masing-masing
sembilan kelas, dan tiap kelasnya + ada 40
siswa. Penerapan metode ceramah di SMP
Negeri 1 Ulujami cukup baik digunakan
dalam proses belajar mengajar dilihat dari
hasil belajar siswa kelas VIII dengan nilai
72,05. Nilai
tuntas, KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) mata pelajaran TIK di
SMP Negeri 1 Ulujami yaitu 76. Proses
belajar mengajar khususnya pada mata

rata-rata mencapai tersebut

belum karena

pelajaran TIK kurang efektif dan efisien,
sedikit
kegiatan belajar berlangsung, serta sarana

karena siswa yang aktif dalam
dan prasarana yang kurang mendukung,
seperti hanya memiliki 16 komputer yang
ada di laboratorium TIK sedangkan satu
kelas terdapat + 40 siswa, sehingga pada saat
praktik mengakibatkan satu komputer
digunakan oleh 2 - 3 siswa.

Metode ceramah yang diterapkan
di SMP Negeri 1

penjelasan konsep, prinsip, dan fakta yang

Uluyjami  meliputi
ditutup dengan tanya jawab antara guru dan
siswa. Metode ceramah dilakukan oleh guru
untuk memberikan pengarahan, petunjuk di
awal pembelajaran dengan waktu terbatas,
sedangkan materi atau informasi banyak
yang akan di sampaikan oleh guru. Oleh
karenanya, perlu adanya perubahan model
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.
Sebagai alternatif, yaitu dengan model
pembelajaran problem solving.

Model pembelajaran menekankan
proses belajar siswa yang secara aktif dan
mandiri dalam mengupayakan kemampuan
hasil model
pembelajaran mempunyai keunggulan dan
kelemahan untuk
menerapkan suatu model pembelajaran yang

belajar  siswa.  Setiap

masing-masing,

relevan dengan situasi tertentu perlu adanya
pemahaman keadaan model pembelajaran,
baik kemampuan maupun tata caranya.
Model
solving dalam dunia pendidikan dikenalkan

pembelajaran  problem

pertama kali oleh seorang ahli asal Amerika
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yang bernama John Dewey. Menurut John
dalam Siti Rohmah (2011: 23)
masalah adalah suatu yang diragukan atau

Dewey,

suatu yang belum pasti.

Banyak orang yang memandang
bahwa problem solving bukanlah suatu hal
baru, terutama di dunia pendidikan. Model
pembelajaran problem solving dirancang untuk
menyelesaikan permasalahan yang bersifat
terbuka sehingga siswa diberi kesempatan
atau menemukan,
data
secara lengkap untuk memecahkan masalah.

untuk mengeksplorasi
mengumpulkan, dan menganalisis

Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
penerapan model pembelajaran problem
solving terhadap hasil belajar TIK pada siswa
SMP Negeri 1 Ulujami.

Penelitian

ini bertyjuan untuk

mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran problem solving terhadap hasil
belajar TIK pada siswa SMP Negeri 1

Ulyjami.

METODE PENELITIAN

Populasi pada penelitian ini adalah
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulujami yang
(kelas VIII-A
sampai dengan VIII-I) tahun pelajaran 2015/
2016. Dalam penelitian ini menggunakan

berjumlah sembilan kelas

sampel acak, sampel yang terpilih dari kelas
VIII terdapat dua kelas sebagai kelas
eksperimen (VIII-A dan VIII-G) dan dua
kelas sebagai kelas kontrol (VIII-C dan VIII-
I). Sebelum melaksanakan penelitian terlebih
dahulu melakukan uji instrumen di kelas
VIII-B. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kuantitatif dengan desain
penelitian control group pretest-posttest yaitu
desain penelitian yang melibatkan pengaruh
pencapaian antara kelompok eksperimen (0
— 0,) dengan pencapaian kelompok kontrol

(04— 05).
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 0; X 04
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HASIL PENELITTIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan,
diperoleh data hasil penelitian yang digambarkan
berupa tabel, diagram, dan penjelasan hasil
penelitian antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang meliputi data pretest, data hasil belajar siswa
(posttest), data aspek psikomotorik, data aspek
afektif, dan hasil persamaan regresi linier.

Penelitian dilaksanakan pada April sampai Mei
2016 di kelas VIII SMP Negeri 1 Ulujami tahun
pelajaran 2015/ 2016. Penelitian dilakukan tiga kali
pertemuan tatap muka dengan rincian yaitu:
pertemuan pertama pretest sebelum diberikannya
perlakuan, pertemuan kedua pembelajaran dengan
model problem solving untuk kelas eksperimen dan
metode ceramah untuk Kkelas kontrol, pertemuan
ketiga posttest (hasil belajar siswa).

1. Analisis Tahap Awal
Analisis tahap awal dengan melakukan uji
homogenitas dengan tujuan untuk memastikan
data telah memenuhi persyaratan, sehingga
dapat dilanjutkan ke  penelitian.  Uji
homogenitas menggunakan nilai UAS TIK
seluruh siswa kelas VIII semester gasal tahun
pelajaran 2015/ 2016.
2. Hasil Analisis Instrumen

Data yang diperoleh dari hasil instrumen
akan di analisis seperti berikut ini:
a. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dihitung dengan melihat
skor yang diperoleh siswa dalam setiap
butir soal. Berdasarkan perhitungan uji
validitas, dapat diketahui bahwa dari 50
butir soal terdapat 33 soal yang valid dan
17 soal yang tidak valid.
Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui hasil instrumen tes yang dapat
digunakan untuk penelitian selanjutnya.
Hasil dari uji reliabilitas adalah rhiwung >
rtaper; 0,702 > 0,05 maka instrumen tersebut
reliable (dapat dipercaya).
Daya Pembeda

Uji daya pembeda digunakan untuk
menganalisis kemampuan suatu soal yang
membedakan antara  siswa  yang
berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan  rendah.Perhitungan  uji
daya pembeda terdapat 17 soal yang
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dibuang yaitu : 4, 8, 9, 10, 18, 20, 22, 25,
27, 28, 33, 35, 37, 38, 40, 45, dan 47.
Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran digunakan untuk
mengetahui butir soal yang telah di uji
cobakan pada instrumen tes.

Hasil Analisis Observasi

Data Aspek Psikomotorik

Data aspek psikomotorik diperoleh
dengan cara menilai apa yang dilakukan
siswa pada kelas eksperimen diperoleh dari
skor total dari masing-masing siswa
selama mengikuti pembelajaran TIK pada
pertemuan kedua.

Pada lembar observasi terdapat tiga
aspek sikap yang dinilai. Poin maksimal
yang di dapat siswa adalah 12.

25 Tidak Baik
20
15 Kurang Baik
12 ] Cukup
0 m Baik

S RN S

\3?’\ %Q;"’\ (Jse" F P W Sangat Baik

& & &

e &

Gambar 1. Grafik Data Aspek Psikomotorik
Kelas VIII-A

Data skor psikomotorik pada kelas
eksperimen  VIII-A tidak ada yang
memperoleh kriteria tidak baik, kurang
baik maupun cukup. Dari 40 siswa, yang
memperoleh kriteria sangat baik sebanyak
20 siswa, dan kriteria baik sebanyak 20
siswa.

Sedangkan data skor psikomotorik
pada kelas eksperimen VIII-G tidak ada
yang memperoleh kriteria tidak baik. Dari
42 siswa, yang memperoleh kriteria sangat
baik sebanyak 12 siswa, kriteria baik
sebanyak 18 siswa, kriteria cukup
sebanyak 6 siswa, dan kriteria kurang baik
sebanyak 6 siswa.

Gambar
VIII-A

20

Tidak Baik
15

Kurang Baik
10 4
Cukup

5 f—

M Baik

0 4
Tidak Kurang Cukup Baik Sangat
Baik  Baik Baik

M Sangat Baik

Data Aspek Afektif

Data aspek afektif diperoleh dengan
cara menilai apa yang dilakukan siswa
pada kelas eksperimen yang diperoleh dari
skor total dari masing-masing siswa
selama mengikuti pembelajaran TIK pada
pertemua kedua.

Pada lembar observasi terdapat enam
aspek sikap yang dinilai. Poin maksimal
yang di dapat siswa adalah 18.

40

Tidak Baik
35 4
30 1 Kurang Baik
25 4
20 Cukup
15
10 A M Baik
5 -4
0 - M Sangat Baik
& S
& & &
N 2

3. Grafik Data Aspek Afektif Kelas

Data skor afektif pada kelas
eksperimen VIII-A tidak ada yang
memperoleh kriteria tidak baik, kurang
baik maupun cukup. Dari 40 siswa, yang
memperoleh kriteria sangat baik sebanyak
5 siswa, dan kriteria baik sebanyak 35
siswa.

Sedangkan data skor afektif pada kelas
eksperimen  VIII-G tidak ada yang
memperoleh kriteria tidak baik, kurang
baik maupun cukup. Dari 42 siswa, yang
memperoleh kriteria sangat baik sebanyak
24 siswa dan kriteria baik sebanyak 18
siswa.

30
25
20
15 A
10 A

Tidak Baik

Kurang
Baik
Cukup

® Baik

51 M Sangat Baik
0 -
Tidak Blkrang BailCukup

Baik Sangat Baik

Gambar 4. Grafik Data Aspek Afektif

Kelas VIII-G

4. Analisis Penelitian

Analisis Penelitian diperoleh dari pretest

Gambar 2. Grafik Data Aspek Psikomotorik

Kelas VIII-G
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dan posttest siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada mata pelajaran TIK. Perpedaan
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nilai rata-rata antara pretest-posttest kelas
eskperimen dan kelas kontrol vyaitu pada
masing-masing kelas penelitian memperoleh
nilai rata-rata diatas KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yaitu 76, kecuali nilai pretest kelas
VIII-C yaitu 69.

Sedangkan hasil dari data awal posttest

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang

berdistribusi normal dengan hipotesis jika
Xhitung < X’wvet maka H, berdistribusi normal,

akan tetapi jika X’hitung > X’wve maka H, tidak

100

80
60
40
20
0 T T T
gp“” %éé"" ‘éo\" >

Pretest

M Posttets

Gambar 5. Grafik Rata-rata Pretest-Posttest
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk
menguji data hasil penelitian  yang
berdistribusi normal. Data awal diperoleh
dari nilai pretest siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada mata pelajaran TIK

sebelum diberikannya perlakuan,
sedangkan nilai posttest  setelah
diberikannya perlakuan, untuk kelas

eksperimen dengan model pembelajaran
problem solving dan kelas kontrol dengan
metode ceramah.

Hasil dari data awal pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang
berdistribusi normal dengan hipotesis jika
X%hiwng < X%abel Maka Ho berdistribusi
normal, akan tetapi jika XZhiwng > X2tabel
maka Ha tidak berdistribusi normal.
Dengan dk = banyak kelas — 3, dan taraf
signifikani 5%.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas

berdistribusi normal. Dengan dk = banyak
kelas — 3 dan taraf signifikani 5%.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Pretest
: Ket.
Penelitian - -
X*hiturg X tabel
K.EVII-A 9023 9488 Norm
al
KE VII- 8108 948 Norm
G al
KK VIII- 5654 9488 Norm
C al
KK VIIII 9421 9,488 Norm
al
b.  Uji Kesamaan Dua Varian

Uji kesamaan dua varian digunakan
setelah data penelitian berdistribusi normal
(Ho diterima).

Hasil dari data pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang
memiliki varian sama (homogen atau Ho
diterima) dengan hipotesis jika Fhitung <
Frner maka Ho diterima, akan tetapi jika
Fhitung > Ftabel maka Ha ditolak.

Tabel 3. Hasil Pretest Uji Kesamaan Dua
Varian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Postest

Penelitian 2 ‘ Kt
X'nitmg X mbet

K.E VIII-A 9543 9488 Normal

KEVII-G 2479 9488 Normal

KKVIIC 8076 9488  Nommal

K.K VIII-I 5,678 9,488 Normal

Pretest
i Varia Fug Fm  Ket
Penelitian o " w '
K.E VIII-
5' ,5 o
A 40 1,59 1,70 H.‘ .
diterim
K.K VIII- 2 4
86,86 a
c
K.E VIII-
G 6504 163 168 T°
T T 5 diterim
KKVILT i - a
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Sedangkan hasil dari data posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang memiliki varian sama
(homogen atau H, diterima) dengan hipotesis jika
Fritung < Fraber maka Ho diterima, akan tetapi jika

kenaikan dari nilai pretest akan diikuti
oleh kenaikan nilai posttest.

Fhitung > Ftavel maka Ha ditolak ° /
. /
Tabel 4. Hasil Posttest Uji Kesamaan Dua 5 / e V-Values
Varian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 0:2 //
Kel Posttest -
elas - : : .
"/ ‘.'; 2 .. = . 4 oL, -20 01 20 40 60
Penelitian N3 Fum Fua Ke
i 2 . Gambar 7. Grafik Persamaan Regresi Linier
K.E VIII
' © 31,15 H, Sederhana Kelas VIII-G
A 1,14 1,70 M e
KK VIIL. RN
C. 35,56 ma d.  Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan uji-t
K.E VIII- 69.89 H. yang bertujuan untuk mengetahui adanya
G 1,66 1,68 . . pengaruh penerapan model pembelajaran
KK VIII- 1163 5 2 s problem solving terhadap hasil belajar TIK
I 9 pada siswa SMP Negeri 1 Ulujami.
¢ Uiji Regresi Linier Sederhana Hasil dari uji hipotesis nilai pretest-
Regresi yaitu untuk melakukan posttest menggunakan  uji-t  dengan
prediksi seberapa tinggi nilai variabel hipotesis jika thiung > ttabel Maka Ho ditolak
dependen apabila nilai variabel dan Ha diterima (terdapat pengaruh), akan
independen dimanipulasi (berubah-ubah). tetapi jika thiung < tavet Maka Ho diterima
Persamaan regresi linier sederhana dan Ha ditolak (tidak terdapat pengaruh).
nilai pretest-posttest kelas eksperimen Doengan dk = n -2 dan taraf signifikansi
VIII-A dengan hasil persamaan Y= 0,29 + 5%.
63,79X vyaitu pengaruh variabel pretest o ) )
terhadap variabel posttest adalah positif, ~Label 5. Hasil Hipotesis Kelas Eksperimen
menunjukkan kenaikan dari nilai pretest Kelas totung  Cuabet Ket.
akan diikuti oleh kenaikan nilai posttest. Eksperim
35 en
7/ VII-A 1526 2,024 Terdapat
02 // Pengaruh
e -G 2,95 2,021 Terdapat
- / Values VIII-C 12,9 2,021 Terdap
| Pengaruh
2005 0w s 0
SIMPULAN
Gambar 6. Grafik Persamaan Regresi Linier
Sederhana Kelas VIII-A Berdasarkan rumusan masalah, hasil
penelitian yang didasarkan pada analisis data
Sedangkan persamaan regresi linier .. . .
= dan pengujian hipotesis, maka dapat
sederhana nilai pretest-posttest kelas .. . .
. . disimpulkan bahwa hasil belajar TIK kelas
eksperimen  VIII-G  dengan  hasil

persamaan Y = 0,57 + 40,91X vyaitu
pengaruh variabel pretest terhadap variabel
posttest adalah positif, menunjukkan
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VIII SMP Negeri 1 Ulujami pada materi
fungsi menu dan icon pada aplikasi pengolah
angka dan cara menggunakannya dengan
menggunakan model pembelajaran problem
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solving sangat baik. Dapat dilihat dari nilai
rata-rata posttest kelas eksperimen yaitu kelas
VIII-A adalah 86 dan kelas VIII-G adalah 86,
sedangkan yang menggunakan metode
ceramah pada kelas kontrol yaitu kelas VIII-
C adalah 79 dan kelas VIII-I adalah 83.
Terdapat yang
signifikan model pembelajaran problem solving
terhadap hasil belajar TIK pada siswa SMP
Negeri 1 Ulujami. Hal ini dapat dilihat dari
hasil persamaan regresi linier kelas VIII-A
adalah Y= 029 + 63,79X dan hasil
persamaan regresi linier kelas VIII-G adalah
Y= 0,57 + 40,91X artinya yaitu pengaruh
variabel pretest terhadap variabel posttest adalah

pengaruh  penerapan

positif, menunjukkan kenaikan dari nilai
pretest akan diikuti
posttest.

oleh kenaikan nilai
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